BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sampah ialah sisa dari suatau bahan yang sudah tidak bermanfaat lagi, dapat menurunkan kadar kualitas lingkungan. Pengelolaan sampah yang salah, akan berdampak buruk bagi lingkungan. Sampah yang dibiarkan menumpuk akan menjadi tempat berkembangbiak lalat, yang dapat berakibat pada kesehatan manusia.(Rondiyah et al., 2014) 
Sampah sering ditemukan di tempat-tempat umum yang terdapat masalah lingkungan masyarakat. Karena tempat umum merupakan tempat yang sering terjadi perkumpulan suatu aktivitas masyarakat yang menimbulkan sampah. Karena hal tersebut, tempat-tempat umum haruslah memenuhi persyaratan kesehatan lingkungan demi terwujudnya kesehatan masyarakat.(Putra et al., 2018)
Salah satu permasalah sampah yang cukup parah ialah permasalahan sampah pasar, selain jumlahnya yang banyak, keadaan ini terjadi di Pasar Rakyat sebagai wadah perekonomian, aktivitas jual beli pedagang dengan pembeli secara tidak langsung menghasilkan sampah dari berbagai jenis. Di lingkungan pasar, bersumber dari berbagai jenis barang/jasa yang diperjual belikan. Secara umum, pasar rakyat cenderung menghasilkan sampah yang lebih banyak dibandingkan pasar modern. Jenis barang/jasa yang diperjual belikan mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan dari suatu pasar. Sampah pasar memiliki karakteristik khusus, jumlah besar, kadar air yang tinggi, dan mudah membusuk. Pengelolaan sampah sangat perlu dilakukan sesuai dengan karakteristik dan tahap yang benar. 
Pasar merupakan tempat dimana seseorang melakukan suatu aktivitas setiap hari dan melakukan aktivitas jual beli demi terpenuhinya kebutuhan ekonomi, terutama pasar rakyat bagi golongan masyarakat menengah kebawah. Pasar sehat adalah kondisi pasar yang bersih, aman, nyaman, dan sehat. Demi terwujudnya pasar sehat perlu dilakukan kerjasama seluruh dari pihak pasar untuk menyediakan bahan jadi maupun bahan mentah yang aman dan bergizi bagi masyarakat.(KEPMENKES RI NO 519, 2008)
Pasar merupakan salah satu tempat penghasil sampah. Menurut Mukono (2006) sanitasi tempat umum seperti di pasar sangat penting. Besar dari suatu timbulan sampah dapat menunjukkan rendahnya tingkat pengelolaan sampah disuatu lokasi. Playanan pengelolaan sampah memiliki tujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang dihasilkan dari berbagai sumber.(Rondiyah et al., 2014) 
Berbagai aktivitas pedagang yang menghasilkan sampah dan upaya mencegah besar timbulan sampah yang dihasilkan. Pasar Bangilan telah melakukan upaya pengelolaan sampah dengan tempat pengumpulan sampah sementara di belakang area pasar dengan harapan pengunjung dan pedagang dapat merespon dengan baik. Namun, upaya pengelolaan sampah tersebut masih menimbulkan masalah. Hasil pengamatan dilokasi menunjukkan bahwa masih kurangnya kinerja pengelola sampah di Pasar Bangilan, masih terdapat sampah yang berceceran di berbagai titik kios maupun lorong pasar. Karena hal tersebut dapat mengakibatkan gangguan kesehatan manusia, lingkungan maupun gangguan estetik. 
Sistem Pengelolaan sampah yang baik dan benar akan mendukung dalam mengurangi pencemaran yang disebabkan tumpukan sampah, dengan menyediakan alternatif sederhana dalam menanggulangi tumpukan sampah. menyediakan tempat penampungan sampah bagi setiap kios harus memenuhi standar persyaratan seperti tidak gampang bocor, bahan kuat, memiliki penutup, dan mudah diangkut oleh satu orang. Pengelolaan sampah sendiri tidak lepas dari peran seorang pedagang, pembeli dan pengelola dalam mengelola sampah demi terwujudnya lingkungan bersih dan sehat. Sehingga keberhasilan utama pendukung dalam pengelolaan sampah adalah masyarakat, pedagang, pembeli, dan pengelola sampah itu sendiri.
Setelah kegiatan jual beli dilakukan pastinya akan meninggalkan banyak sampah yang berceceran diberbagai tempat. Sampah yang tertinggal ini, dapat mengakibatkan lingkungan kotor dan mengganggu estetika, seperti yang kita ketahui bawasannya kabupaten Tuban salah satu kota yang mendapatkan penghargaan Adipura sebagai kota bersih. Oleh karena itu, sayang sekali jika masyarakatnya tidak ikut berpartisispasi dalam menjaga lingkungan. Para pedagang cenderung mengandalkan petugas kebersihan untuk membersihkan sampah yang berceceran dilingkungan pasar. Oleh karena itu, membutuhkan partisipasi dari para pedagang untuk memajukan lingkungan bersih dan sehat, baik itu partisipasi dalam bentuk gagasan, partisipasi dalam bentuk tindakan dan penyediaan tempat pembuangan sampah bagi konsumen maupun bagi pedagang itu sendiri, maupun partisipasi bentuk lainnya yang mendukung pengelolaan sampah.(Tari et al., 2018)
Pasar Bangilan tergolong pasar rakyat. Pasar Bangilan memiliki luas 12.546 m2 dengan jumlah pedagang 144 orang dan pengelola kebersihan 5 orang. Pasar Bangilan selama ini terkesan kotor dan kumuh merupakan pandangan buruk yang dimilikinya. Pandangan buruk yang tertuju pada pasar rakyat yang secara nyata dilatar belakangi oleh perilaku pedagang, pengelola pasar, maupun pembeli.(Arifin, 2018)
Dalam lingkungan pasar rakyat sangat diperlukan kesadaran dari pedagang, pengelola, maupun pembeli untuk menjaga lingkungan pasar dan kesehatan lingkungan di pasar tersebut. Tanggung jawab sangat diperlukan dalam mewujudkan dan menjaga kebersihan lingkungan pasar tidak hanya petugas dan komunitas pasar saja, pejabat yang lainnya pun bisa ikut andil dalam menjaga dan menangani sampah dipasar demi terwujudnya pasar rakyat bersih dan sehat.
Pengetahuan masyarakat merupakan salah satu tindakan dalam mewujudkan pasar sehat. Timbulan sampah di lingkungan pasar tidak terlepas dari tindakan pedagang dan pembeli sebagai penghasil sampah. Pengetahuan  dan kesadaran dalam bertindak sangat diperlukan guna terwujudnya lingkungan bersih dan sehat. Masih terdapat pedagang dan pembeli yang membuang sampah disembarang tempat tanpa memperdulikan kebersihan lingkungan pasar.
Tindakan pedagang berpengaruh dalam tingginya partisipasi pedagang dan pembeli dalam mengelola sampah. Hubungan yang sangat kuat antara variabel faktor internal dan tindakan partisipasi dalam pengelolaan sampah di pasar tersebut. 

Sebagian besar pedagang yang ada di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban tidak menyediakan tempat pembuangan sampah disetiap kios nya. Masih terdapat timbulan dan tumpukan sampah disekitar kios pedagang. Pedagang yang tidak menyediakan tempat pembuangan sampah akan membuang sampah disekitar kios mereka. Karena hal itu, lingkungan sekitar kios pedagang akan terlihat kotor, menimbulkan bau busuk, dan mengganggu estetik pandangan.

Pasar telah menyediakan tempat pembuangan akhir sampah pasar yang berada dibelakang pasar. Walau seperti itu, banyak pedagang yang membuang sampahnya dilahan kosong yang tidak seharusnya digunakan untuk pembuangan sampah. Karena hal tersebut,  sampah yang menumpuk disekitar selokan akan menyumbat aliran air di selokan. Kejadian tersebut mengakibatkan selokan terhambat dan bau tidak sedap yang tercium hingga kamar mandi dan kios yang dekat dengan selokan.
Lingkungan bersih, sehat, dan tertata dengan baik merupakan cerminan dari keselarasan hubungan antara manusia dengan lingkungan. Maka dari itu, peran pedagang, pembeli, dan pengelola sangat diperlukan demi terwujudnya lingkungan bersih. keikutsertaan pedagang dan pembeli tidak hanya berperan dalam mngemati tetapi juga sebagai sebagai pembicara dalam menegur masyarakat yang tidak patuh dalam peraturan pengelolaan sampah.
Berdasarkan uraian diatas, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang, petugas, dan masyarakat dalam sanitasi di Pasar Bangilan berdasarkan hal-hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Tindakan Pengelola Kebersihan dan Pedagang Pasar Tentang Sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban”.
B. Identifikasi
1. Identifikasi Masalah
a. Kondisi lingkungan Pasar Bangilan yang kotor karena sampah berserakan diberbagai titik sekitar kios.
b. Ketersediaan sarana tempat sampah yang tidak memenuhi standar di antaranya tempat sampah tidak dilengkapi dengan penutup dan kantong kresek.
c. Perilaku pedagang yang belum baik di antaranya perlakuan terhadap sampah yang sebelumnya telah disediakan TPS di belakang pasar, tetapi masih terdapat pedagang yang membuang sampah dibelakang toilet dan toilet yang sudah tidak digunakan.
2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya mengetahui tingkat pengetahuan dan tindakan pengelola kebersihan dan pedagang (sayur, daging, makanan/jajanan jadi) di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban. Hal tersebut dilakukan perihal permasalahan yang muncul kebanyakan berada dilokasi kios daging, kios sayur, dan kios jajanan siap makan.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pengelola kebersihan dan pedagang pasar tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban”.
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui tingkat pengetahuan dengan tindakan pengelola kebersihan dan pedagang pasar tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.
2. Tujuan Khusus
a. Menilai pengetahuan pengelola kebersihan tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.
b. Menilai pengetahuan pedagang pasar tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.

c. Menilai tindakan pengelola kebersihan tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.

d. Menilai tindakan pedagang pasar sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.

e. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan tindakan pengelola kebersihan tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.
f. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan tindakan pedagang pasar tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Mengembangkan ilmu pengetahuan, wawasan, dan menjadi referensi bagi penulis.
2. Bagi Pengunjung
Memberikan manfaat bagi pengunjung Pasar Bangilan agar bisa bekerjasama dalam mengelola lingkungan pasar demi terwujudnya lingkungan bersih dan nyaman.
3. Bagi Pedagang Pasar
Memberikan pengetahuan dan tindakan para pedagang Pasar Bangilan terhadap pentingnya menjaga lingkungan pasar tempat berjualan.

4. Bagi Pengelola Kebersihan
Memberikan Pasar Bangilan agar lebih maksimal dalam mengelola sampah, menjaga kebersihan pasar, dan memberikan peringatan kepada pedagang yang membuang sampah tidak pada tempatnya.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
F. Hipotesis
H0 = Ada hubungan pengetahuan dengan tindakan pengelola kebersihan dan pedagang pasar tentang sanitasi di Pasar Bangilan Kabupaten Tuban.
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